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ABSTRAK

Sensor PIR merupakan sensor yang digunakan untuk mendeteksi adanya
pancaran sinar infra merah, Sensor PIR bersifal pasif, artinya sensor i tdak
memanecarkan sinar infra merah tetapt hanva menerima radiasi sinar infra merah
dari luar. Sensor ini hasanya digunakan dalam perancangan detektor gerakan
berbasis PIR, Karena semua benda memancarkan energi radiasi, sebuah gerakan
akan terdeteksi ketika sumber infra merah dengan suhu tertentu (misal: manusia)
melewati sumber infra merah yang lain dengan suhu yang berbeda (misal:
dinding), maka sensor akan membandingkan pancaran infra merah yang diterima
setiap satuan wakm, sehingga jika ada perecrakan maka akan terjadi perubahan
pembacaan pada sensor. Jika gensor PIR mendeteks: sebuah gerakan maka sensor
PIR akan memberi signal ke Ardumo uno yang akan membenka perintah Ke
Motor DC untuk buka dan tutup pintu,

Kata Kunci : Otomatis, Sensor passive infra red, Arduine UNO, Motor
Driver, Motor DC, Buka dan Tutup Pintu
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BABI
PENDANLULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia elektrontka saar in1 mengalami kemajuan vang sangai cepat
sekall,. Dumia elektromka adalah dunia teknologi vang cukup luas, banyak
perkembangan vang terjadi dar waktu ke waktu dan banyak sekal hal-hal yang bisa
diantisipasi oleh dunia elektronika, dari hal-hal vang sederhana hingga hal-hal yang

rumit, dari lingkungan schari=-han hingga ingkungan mdusiz,

Dengan kemajuan teknologi yang berkembang dalam bidang elekuonika ini akan
banvak sekali ditemui aplikasi-aplikasi pada bidang elekwronika yang dapar
membantuy mempermudall memecahkan masalalh - masalah yang timbul pada bidang
lain. Perencanaan dan pembuatan suatu alat kontrol otomatisasi, ditujukan uniuk
membantu manusia dari hal-hal vang tak bisa dilakukannya dan mempenmudah

pekerjaan yang dilakukannya.

Suatu alal ataw rangakaian otomatis biasanya dikendahkan oleh sensor. Sensor
imlah vang menyebabkan alat atau rangkaian tersebut menjadi aktif dan dapat
dizunakan untuk berbagai keperlnan, misalnya unluk menggerakkan motor,
menghidupkan lampu dan sebagainya. Sudah banyak sckal digunakan sensor-sensor
yang mengeunakan sensor eahaya dan suhu sebagal pemicunya atau sinar infra merah
sebagai pengaknf rangkaian. Maka disim kita menggunakan sensor gerak sebagai

pemicu  akiif dari  sensor vang menggunakan Passive Infra Red (PIR)




| .2 Perumusan Masalah

Sciclah mempelajari dan memahami latar belakang diatas timbullah rumusan

masalah vang terdapat pada perancangan Buka Tulup pintu otomatis.
|. Bagaimana cara kerja pintu otomatis ?
2, Bagaimana membuat ranpgkai:n pimtu otomatis?

1.3 Tujnan

Tujuan tugas akhir untuk melakvkan perancangan buka tutup pintu otomatis

dengan menggonakan sensor passive infra red.
1 4 Batasan Masalah

Apar pembaliasan mengenai alat i tidak terlalu luas, maka penulis perlu

membatasi diantaranya pada hal-hal berikut 11 ;

4

Sensor yang digunakan adalah sensor PIR ( Passive fnfra Red ).

< Menggunakan sistem kontrol dengan Arduino LINC.

a

Pemancar scnsor passive mfra red hanya membaca panas tubuh

‘'

# Motor penggerak vang digunakan adalah moter DC.

1.5 Mantaat
# [Mharapkan dapal membante meringankan pekerjaan rutin vang biasa

dilakukan manusia.
% Mampu menambah inovasi-inovasi penggunaan arduing NG,

% Dapat diaplikasikan langsung sebagai alat yang membutuhkan fasilitas

arduine.




| .6 Sistematika Penulisan
Sitcmatika penuolisan vang digunakan dalam penyusunan tugas akhm i

adalah sebaga berikut

BABI PENDAIIULL AN

Bab imi berisi latar belakang, rumusan masalah, myjuan penelitiam, batasan
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAR 11 LANDASAN TEORI

Bab ini memuat pengertian—pengertian dan sifat-sifal yang diperlukan untuk
pembahasan di bab-bab berikuinya. Apabila diperlukan pada bagian im
dimungkinkan memual hipotesis yang lebih terfokuss spesifik. Hipotesis (jika
ada) memual pernyataan singkat yang disimpulkan dari landasan teori atau
pertinjauan pustaka dun merupakan jawaban sementara (conjeciure) terhadap
masalah vang dihadapt, dan masih harus dibuktikan kebenarannya.
BAB [I1 PERANCANGAN ALAT

Bapgian ini menvaykan secara lenpgkap seuap langkah eksperimen yang
dilakukan dalam penelitian. Berisi metode penelitian, bahan penelitian, prosedur
dan pengumpulan data, analisis dan rancangan sistem, serta pengolahan data,
RAB 1V PENGUJIAN DAN PENGURKURAN PERALATAN

Bigian ini merupakan bagan yang paling penting dari tgas akhir, karena
bagian ini memual scmua temuan ilmiah vang diperoleh sebagar data hasil
penelitian. Bagian ini dibarapkan dapat memberikan penjelasan ilmiah, yang
secara logis dapat menerangkan alasan diperolehnya hasil-hasil tersebut.
BAB V KESIMPULAN

Kesimpulan memuat secara singkal dan jelas tentang hasil penelian vang
diperoleh sesual dengan tujuan penelitian. Apabila diperlukan, saran digunakan

untuk menyvampaikan masalah vang dimungkinkan untuk penelitian lebrh lanjut.




BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Arduine UNO

Arduimo Uno adalah papan sukint berbasis mikrokoonunoler ATmegai2d. 10
(frtegrated civcuit) inl memililen 14 inputioutput digital (6 output untuk PWM), 6
analog inpui, resonator kristal keramik 16 MHz, Koneksi USB, soket adaptor, pin
header 1CSP, dan tombol reset.

Hal inilah wvang dibutohkan untuk mensuppor? mikrokontrol secara mmdah
terhubung dengan kabel power USB atau kabel power supply adaptor AC ke DC atau
jugahartery,

Cord iy gy GRS

Gambar 2.1 Arduno UNO ATmepal28

Number D Owwwopohotostar.con

Uno berbeda dan semua board mikrokontrol diawal-awal yang tidak

mengrunakan chip khusus driver FTDI USB-to-serial. Sebagal penggantinya




penerapan USB-to-serial  adalah ATmegal6U? verss R2 (versi  scbelumnya
Almega8LI2).

Versi Arduino Unc Rev.2 dilengkapi resistor ke 81J2 ke garis ground yang
lehih mudah diberikan ke mode DFU.Untuk keungpulan board Ardumo Uno

Rewvision 3 antara lain,

1. pinout: ditambahkan pin SDA dan SCL di dekat pin AREF dan dua pin
tamnya diletakkan dekat tombol RESET, [ungsi TOREF melindungi kelebihan
tegangan pada papan rangkaian, Keunggulan perlindungan i akan
kompatibz! juga dengan dua jenis board yang menggunakan jenis AVR vang
beroperasi pada tegangan kerja 3V dan Arduine Due tegangan operasi 3 3V

2. Rangkaian RESET vang Iehih mantap.

3. Pencrapan ATmega 1612 pengganti 812,

Bahasa "I/40" berasal dari bahasa Italia yang artinya SATU, ditandal dengan
peluncuran pertama Arduing 1.0, Uno pada versi 1.0 sebagm relérensi untuk

Ardwinovang  selanjutnya,  seri Uno  wersi  terbaru  dilengkapi  [ISB.

2.1.1 Spesifikasi

tabel 2.1 spesifikast ardumo wmo

Microcantroller ATmega328
_(:}]_Jr:mlll'lg. ";'Bltag__c sV _
,__]HI,'HH Voltage 712V

| (recommended)

input Voleage (hinats) 6-20V

Digital O Pins 14 fof which 6 provide PWM output)
Anamé lupu.i"l_'-‘ms. 6 i B

PC Current per 1O Pin | 40 mA

DC Current for 3.3V 30 mA

Fin




Flash Memory ~ 32KB {ATmeraiZé) of which 0.5 KR
used by bootloader
SRAM 2KB Almepai2E)
ELPEOM [ KB{ATmegailg)
Clock Spead 16 MLz |
L.angth i .0 mm
Width - 834mm —
Weisht 25
212 Power

Arduine Uno dapat disupply langsung ke USB atau power supply
tambahan vang pilihan powcr sccara otomatis berfungsi tanpa saklar, Kabel
external (non-USB) scpertl menggunakan adaptor AC ke DC atau balerai
dengan konektor plug ukuran 2, linm polaritas positif di tengah ke jack power
di board. Jika menggunak baterai dapat discmatkan pada pin GND dan Vin di

hagian Power konektor

Gambar 2 2. Power supply Arduine port

Sumber 0 www robatostan com
Papan Arduino ini dapat disupplal tegangan kerja antara 6 sampai 20
volt, jika catu daya di bawah tengan standart 3V board akan tidak stabil, jika
dipaksakan ke tegangan regulator 12 Volt mungkin beard arduingo cepat panas
{overfieat) dan merusak board, Sangat direkvmendasikan tegangannya 7-12

volt, Penjelasan Power PIN :




1. ¥IN -lopwt voltass board saal anda menppunakan sumber catu
dava lnar (adaptor TTSB 5 Volt atau adaptor yang lainnya 7-12 volt),
Anda bisa menghubungkannva dengan pin VIN ini atau langsung ke
Jack power 3Y, DC power jack (7-12V1, Kabel konektor USB (5V)
atau catu dava lainnya (7-12V). Menghubungkan secara langsung
power supply luar (7-12V) ke pin 3V atau pin 3.3V dapatl merusak
rangkatan Arduino i,

2 3V3 - Pin tegangan 3.3 volt cafu daya umum langsung ke board.
Malcsimal arus vang diperbolehkan adalah 50 mA,

3. GND - P Ground.

4. 10REF - Pin mm penyedia referensi tengangan apar mikrokontrol
beroperasi dengan baik, Memilih sumber dava yang tepat atau
mengaktifkan penerjemah tegangan pada output unluk bekerja
dengan 5V atan 3.3V,

2.1.3 Memory

Atmegal28 memiliki memory 32 KB (denpan 0.5 KR digunakan
sebagai hootloader). Memory 2 KB SRAM dan | KB EEPROM (yang dapat
baca tulis dengan library EEPROM),

2.1.4  Inpuf and Output

Masing-masing dari 14 pin UNO dapat digunakan scbagal input atau
output, menggunakan perintah  funpsi peMode(), digialWrde().  dan
digita/Read() yang menggunakan legangan operasi 5 volt, Tiap pin dapat
menerima arus maksimal hingga 40mA dan resistor internal pull-up antara 20-

50kohm, beberapa pin memiliki fungsi kekhuosusan antara lan:

L. Serial: O (RX) dan | (TX). Sebagai penerima (RX) dan pemancar (TX)
TTL serial data. Pin ini terkoneksi untuk pin korespondensi chip
ATmegalli2 USB-toTTL Serial.




2, DExternal Interrupts: 2 dan 3, Pin ini berlungsi secbagai konligurasi (rigger
saal mterupst value low, naik, dan epi, atau nilai value yang herbah-
ubah.

3. PWM 3,5, 6,9, 10, dan 1], Melavani ontput 8-bit PWM dengan fungsi
analogiVrmel )

4, SPL LD (88), 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCKY. Pin yang support
komunikasi SP1 menggunakan SP1 hbrary,

5, LED: 13, Terdapat LED mdikator bawaan (bwill-in) dihubungkan ke
digital pin 13, ketika nilai value HIGH led akan ON, saat value LOW led
akan OFF.

6. Uno memiliki 6 analog input tertulis di label AQ hingga AS, masing-
masingnya membertkan 10 bit resclusi (1024), Secara asal mput analog
tersebut terukuru dart O (grownd) sampai 5 volt, itupun memungkinkan
perubahan teratas dari jarak yang digunakan oleh pin ARFEF dengan

fungsi analogReference().

Sebagai tambahan, beberapa pin ini juga memeliki kekhususan fungsi antara lain:

I, TWI: pin A4 atan pin SDA dan and AS atau pin SCL. Swpport TWI
communication menggunakan Wire fifrary Inilah pin sepasang lainmya di
board UNO,

2. AREF. Teganpan telerensi untuk  input analog, digunakan fungsi
analogReference( ).

3, Reset. MenckaN jalur LOW untuk mereset mikrokontroler, terdapat

tambahan  tombol  reset untuk  melindungl  salah  satw blok

2.1.5 Communication

Arduino Uno memilika fasilitas nomer untk komunikasi dengan
komputer atau hardware Arduine lainya, atau dengan mikrokontroler, Pada

ATmega328 menerjemahkan serial komunikasi UART TTL (5V} pada pin 0




(RX}ydan 1 (TX) Pada ATmegalU2 serial kemunikasinya dengan LISI3 dan

port virtual pada software di kompuler.

Perangkat lunak (ffrmware) 16112 menpeunakan driver standart USE
COM dan tidak membutuhkan driver luar lainnya, Bagaimanapun pada (S
Windows file ekstensi .inf sangar diperlukan. Software Arduino bawaan telah
menvertakan senal momtor yvang sangal mudab membaca dan mengirim data
dari dan ke Arduing. LED indikator TX dan RX akan kedip ketika data tclah
terkinm via koneksi USB-to-senal denpan USB pada komputer (tetapi tidak
pada serial com di pim O dan pin 1) SoftwareSemal [ibrary
membolehkan banyak pin senal commuanication pada Uno. A'Tmega328 juga
support [2C (TWI dan SP1 commumeation, Software Arduino terbenam di

dalamnyva Wire library untuk memudahkan penggunaan bus [2C
2.1.6 Programming

Pilih "Arduine 1ne dad Tools = Board menu (akan terlacak
microcontroller pada board). Microcontraller A'T'mega328 pada Ardoine Uno
dapat prefoned dengan bootloader vang dapat anda upload kode baru tanpa

menggunakan programmer perangkat lainnya.

Komunikasi menggunakan protokol original STK500. Anda dapal pula
langsung hootloader dan program pada microcontroller melalw ICSP (in-
Circtir Serial Fropramming)  menggunakan  Arduing ISP atou yang
semisalnva. Pada ATmepal6l:2 (atauw 8U2 di revl dan rev2 board) dapai
melihat firmware sowrce codde. Pada ATmegaloU2Z/BUL load-nya dengan

DFL bootloader, vang dapat diaktifkan di antaranya:

| On Revl boards : menyambung jumper solder di balik board dan

kemudian iereset 812,




ic

2. On Rey2 or later boards - Resistor suntikan pada 8U2/16112 HWB
ke jalur ground, hal im dapat membuat mudall masuk ke mode
DF1I.

1.1.7 _Awtomatic (software) Heset

Agpak dibufithkan tekan tombol reset sebelum upload. sebab Ardumao
(Ino dirancang reset dulu oleh sollware ketika terhubung dengan komputer
Satu komponen jalwr konotrol alivan (DTR) dari AlTmega8U2/ 16U2 yang
lerhubung di reset seperti halnya Almega32Z8 dengan 100 nanotarad

kapasitor,
2.1.8 USB Overcurrent Protection

Arduine Uno memiliki fangsi resetiable polyfuse untuk memproteks

dari port USB komputer akibat hubung singkat atau kelebihan arus.

Jika arus yvang melebihi 300mA dari port USE maka fuse secara

otomatis putns keneksi hingga short atau overload dilepaskan dari board i,

2.1.9 Karakteristik Fisik

Panjang PCB Uno 2.7 dan lebar maksimal 2.1 wmchi dengan konektor
USD dan power jack diluar hitungan, Lengkap dengan empat lubang skrup di
setiap pojok untuk dipasang, Catatn, jarak antara tiap pin 7 dan &




1

2.2 Motor Driver L2980

1298 adalah driver motor berbasis H-Sridee, mampu menangani bheban
hingga 4A pada tegangan 6V 46V, Dalam chp terdapal dua rangkaian H-Bridze
Selain itu drver inf mampu mengendalikan 2 motor sekaligus dengan arus beban 2

1. driver motor L2938,

Ciambar 2.3 motor driver motor L298

Steprher CwwwanchariimiLcom

Rangkaian driver motor yang terhihat pada (), untuk output motor DC
diznnakan dioda. hal ini ditjukan agar driver motor dapat menahan aras balik yang
datang dari motor DC. Input driver motor berasal dari mikrokontroler utama, untuk
MOT 1A dan MOT 1B untuk menggerakan maotor |, ENABLE 1 untuk mengatur
kecepatan motor | menggunakan PWM, sclanjuinya untuk MOT 2A dan MOT 2B
untuk menggerakan motor 2, ENABLE 2 untuk mengatur kecepatan motor 2

mengeunakan PWM,




Tahel 2.2 Kehenaran Unfek 2 Maror

12

MOT _ MO ]
MOT IB | ENBE I MOT 2A ENB 2 GERAK

LA T2B

H L. H H L 11 Maju

L H H 2 H H b umclur
Relok

H 1 tH L I H
Laman

¥ L H H L H Belok kiri

Sceara konsep rangkaian i terdin dan 4 saklar vang tersusun sedemikian
arah  yang

barkebalikan. Yaitu searah jarumjam dan berfawanan arab jarumjam. Pada rangkmian

rupa  schingga memungkinkan motor dapat teralivi arus  dengan
driver motor ini, saklar-saklar tersebut digantikan olch transistor atan MOSFET yang
dikerjakan pada dacrah satrasi dan cut-of f (Swich). Berkul cara kerja dari H-Dridge

mator.

[Dan Gambar diatas berikut H-Sridee bekerja:

. Ketika S1 dan S4 tertutup (diagonal) dan lamnya terbuka maka arus akan
mengalur dari batery ke kutub positif motor kemudian keluar ke lkutub
negatil motor.makamotor akan berputar kearah kaoan,

2, Ketika 52 dan 83 tertutup (diagonal) dan lamnya terbuka.maka arus akan
mengalir sebaliknyva motor juga akan berputar kearah scbaliknya.

3. Jika semua saklar teriutup, maka motor akan berhenti, dan jika i diternskan

maka akan menvebabkan ranpgkaian menjadi “short crrenit”.
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2.3 Potensiometer

POTENSIOMETER

Penyapu{Wipar)
Elemen Resistil

aler

F-

1 ; .: 1
Tarminal
Struktur internal
Potansiomater Petansionmetar

Gambar 2.4 Potensiometer

Simbol
Potensiomatar

Sumber | www nveharitmu com

Sebuah potensiometer biasanva dibuat dan sebuah unsur resistif semu-
lingkar dengan sambunpan geser (penvapu). Unsur resistif, dengan terminal pada
salah satu ataupun kedua vjungnya, berbentuk datar atau menyudut, dan basanya
dibuat dari grafit, walaupun bepgitu bahan lain mungkin juga digunakan sebagai
gantinya. Penvapu disambungkan ke terminal lain. Pada potensiometer panel,
terminal penyapu biasanva terletak di tengah-tengah kedua terminal unsur resistif.
Untuk polensiomcter putaran unggal. penyapu biasanya bergerak kurang dari satu
putaran penuh sepanjang koniak, Potensiometer “pularan ganda® Jugz ada, elemen
resistifnva mungkin berupa pilinan dan penyapu mungkm bergerak 10. 20, atan
lehili  banyak putaran untuk  menyelesaikan  siklus,  Walavpun  begilu,
polensiometer  putaran  ganda murah  biasanya dibuat dani unsur resistif
konvensional vang sama dengan resistor putaran tunggal, sedangkan penyapu
digerakkan melahu gir cacing. Disamping grafit. bahan yang digumakan untuk

membuat unsur resistit' adalah kawat resistansi, plastik partikel karbon dan campuran
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keramik-lozam yang disebut cermet. Pada potensiometer geser hmer. sebuah kendali
geser digunakan sebagai ganti kendali putar, Unsar resistifnya adalah sebuah jalur
persegl.bukan Jahur semi-lingkar seperti packa potensionieler
putar. Potensiometer jemis i sering digunakan pada peranti penyewe]l prafik,
seperti ckpalizer grafik. Karena terdapat bukaan vang cukup besar untuk penyapu
dan  kenob, potensiometer i memiliki reliabilitas yang Icbih rendah  jika
digunakan pada hngkungan yang buruk.

Potensiometer (ersetha dengan relasi linier ataupun  logantmik  antara
posisi penvapu dan resistansi yvang dihasilkan (hukumn polensiometer atau "taper').
Pembuat potensiometer jalur  kondoknf menggunakan pasta resistor  polunet
konduktil’ yvang mengandung resin dan polimer, pelarut, pelamas dan karbon. Jalur
dibuat dengan melakukan c¢ctak pormukaan papua pada substrat femobk dan
memangganemya  pada oven.  Proses pemanggmgan  menghilangkan  selaruh
pelarut dan memungkinkan  pasts untuk memjadi polimer padat. Proses ini
menghasilkan jalur tahan fama dengan resistansi vang stabil sepanjang operasi.
Powensiometer pada dasarmya dizunakan antuk mengukur tegangan yaog tidak
diketahui denpan cara membandingkannyva terhadap legangan yang diketahus,
dimana tegangan yang diketahui disupla dan scbual sel standar atau sumber
tegangan referensi vang diketahwi.

Disamping itu, potensiometer juga dapat digunakan untuk -

I. menentukan arus, dengan hanva mengukur penurunan fegangan vang
dihasilkan arus tersebur melalu schuah EEHIE vang
diketahui, mengkalibrasi voltmeter dan ampermeter, dan melengkapi cara
standar untuk mengkalibrasi instrumen-instrumen terschuf,

2. Pengukuran vang didasarkan pada cara perbandingan akan menghasilkan
lingkatkerelitian yang sangat tinggi, karema hasil vang diperoleh ha
nyabergantung pada ketelitian tegangan standar yang diketahui, dan
bukan berpantung pada defleksi akwal dari jarum penunjuk sebagaimana

pada instrumen kumparan putar.
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Prinsip dasar scbugh potensiometer adalah memanfaatkan keadaan setimbang atau
kondisi nol, maka jika kondisi setimbang dicapai, tidak ada dava yang diserap dan
rangkaian yang mengandung gaya gerak listeik ( ggl ) yang ndak diketahw, dan

sebagar akibatnya. peuentuan legangan tidak bergantung pada tahanan sumber.

24 LCD 12x6

LCD (Leguid Criestal Display atan dapat di bahasa [ndonesia-kan scbagal
tampilan Kristal Cair ) adalah suamu jenis media tampilan vang menggunakan kristal
cair scbagal penampil wtama. LCD bisa memunculkan gambar atau tlisan (berwarna
jupa bisa dong) dikarenakan terdapat banyak sekali titk cabaya (piksel} vang terdir
dari satu buah kristal cair sebagai sebuah titik cahaya. Walau disebut sebagar ntik
cahava, namun keistal eair ini tidak memancarkan cahaya sendiri. Sumber cahaya d
dalam sebuah perangkat LCD adalah lampu neon berwarna putih di bagian belakang
susunan kristal cair tadi, Titik cahaya yang jumlahnya puluhan ribu bahkan jutaan
nilah yang membentuk tampilan citra. Kutub kristal cair yvang dilewati arus listrik
akan berubah karena pengarub polarisast medan magnerik yang tiinbul dan olch
karchanya akan hanya membiatkan beberapa wama diteruskan sedangkan warna

lainnya tersaring.

Dalam menampilkan karakter untuk membantu menginformasikan proses dan
control yang terjadi dalam svatu program robol kita sering menggunakan LCT) juga.
Yang sering digunakan dan paling murah adalah LCD dengan banyak karakler 162,
Maksudnya semacam fungsi tabel di ms office. 16 menyatakan kolom dan 2

menyatakan barts.




Gambar 2.5 LCD 16x2

Sunther o www leselektronika.com

Dari datasheet akan kita peroleh informasi-informasi seperti ini :

I Fungsi pin vang terdapat pada LCD ditunjukkan seperi pada Tabel |

Teehel 2.3 Dateisheet 10007

Tsani & sanpigeipu o=

5 el | Ered | T
% | I i vyl :
IRy — e e —
[ t 1 "R 1CB |
it e C | SRS L e —
i . E"Ihh’-\..illo-‘ i Fali |
3 R | ni ;
| L5 memarnuas i
ezl PO P} .. o
PR | Wi
| L=Tul |
[ E | Fuakle Gmal ]
- y |
ok I Wi 1
R T T l' Wi 1
= RiD I Wi 1 |
[ T M %! [
Diaza’ Bt
R Hi |
T [ Hi |
. Eia [ |
. oEr . Wi |
b i ==
Rrradan
-] um 1

Sumber JAGralammonalan. wordpress. com

7 Konfigurasi pin dari LCD ditunjukkan pada Gambar dibawah im




.
LR SBLh
o vee LCD "
! V<BLP
o ves -
':‘." R E m Dt D203 D4 DY DE DY

5 X i LF ) G- LI g
Gamhar e konhrmasl pin
Sumbar: 7 edabogrd com

3. Modul LCD memiliki karaktenistik sebaga berikut:

»  Terdapat 16 x 2 karakter huruf vang bisa ditampilkan.

= Setiap huruf terdiri dari <7 dot-matrix curser.

=  Terdapat 192 macam karakter.

= Terdapat 80 x & bir display R AM (maksimal 80 karakter).

= Memiliki kemampuan penulisan dengan 8 bit maupun dengan 4 bit.

= Dhbangun dengan osilator lokal.
»  Satu sumber tegangan 3 volt,
= (tomatis reset saal tegangan dibidupkan.

= Bekega pada suhu 0oC sampai 550C.
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2.3 Sensor PIR { Passive Infra Red )

Sensor PIR (Passove Infra Red) adalah sensor vang digunakan untuk mendeteksi
adanya pancaran sinar infra merah. Sensor PIR bersifat pasif. artinya sensor ini tudak
memancarkan sinar infra merah (¢lapl banya menenma radiasi sinar infra merab dari

Tuear.

WEE (e

Gambar 2.6 Sensor PIR

Sumber . Roboticsore.za

Sensor ini biasanva digunakan dalam perancangan detektor gerakan berbasis PIR.
Karena semua benda memancarkan cnerpi radiasi. sebuah gerakan akan terdeteks:
ketika sumber infra merah dengan suhu tertentu (misal: manusia) melewati sumber
infra merah yang lain déngan subu yvang berbeda (misal: dinding), maka sensor akan
membandingkan pancaran infra merah vang diterima setiap satusn wakiu, sehingga
jika ada pergerakan maka akan terjadi perubahan pembacaan pada sensor. Sensor PIR
terdiri dar beberapa bagian yaitu

1. Fresnel Lens
Lensa Fresnel pertama kal digunakan pada tahun 1980an. Digunakan sebagat
lensa yvang memfokuskan sinar pada lampu mercusuar. Penggunaan paling luas
pada lensa Fresnel adalah pada lampu depan mobil, di mana mercka membiarkan
berkas parallel secara kasar dari pemantul parabola dibentuk untuk memenuhi
persyaratan pola sorotan utama. Namun kini, lensa Fresnel pada mabil telah

dinadakan diganti dengan lensa plain polikarbonat. Lensa I'resnel juga berguna
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dalam pembuatan hlim, tidak hanya karena kemampuannya untuk memfokuskan
simar terang, tetapl juga karena intensitas cahaya yang relative konstan diseluruh
lebhar berkas cahaya.
[R Filter

I Filter dmodul sensor PIR 11 mampu menyarmg panjang gelombang sinar
infrared pasif antara & sampai 14 mikrometer, schingga panjang gelombang yvane
dihasilkan dari wbuh manusia yang berkisar antara 9 sampai 10 mikrometer 1m
saja vang dapal dideteksi oleh sensor, Sehingga Sensor PIR hanya bereaks: pada
tubuh manusia saja.
Pyroeleciric Sensot

Sepertl tubub manusia yang memiliki subu tubuh kira-kira 32 derajat celcius.
vang merupakan suhu panas vang khas yvang terdapat pada Imgkungan. Pancaran
siar inframerah inilah vang kemudian ditamgkap olel Pyroefectric sensor yang
merupakan  intl dari sensor PR mi  sehingga menyebabkan fyroelectic
sensor vang  terdirl  dari gedinm norridda, cagsium  witrat dan fittum
tamtafate menghasilkan ars listrik, Mengapa bisa menghasilkan arus histnk?
Karena pancaran sinar  mftamerah  pasif i membawa energl  panas.
Material pyroelectric bereaksi menghasilkan arns listnk karenn adanya energi
panas yange dibawa oleh infrared pasil tersebut. Prosesnya hampir sama seperfi
arus listrik yang tevbentuk ketika sinar matahan mengenai volar cell.
Amplifier

Sebuah sickuit amplitier vang ada menguatkan arus vang masuk pada malerial
pvroelectric,
Komparator

Setelah dikvatkan oleh amplificc kemuodian arus  dibandingkan oleh

komparator schingga mengahasitkan output
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Passive infrared-motion
sensor block diagram

Fresnel

lens WV
 ____~ >~ PR, |Amplifier Comparator
» = f Ao ‘) i i Dutpl.ll:
energy ., . _% = B

<" ll'"P}\‘l'DﬂlE(tIilZ
IR filter  ~onoOf

Crambar 2.7 Blok Diagram scnsor PIR

Nupnpber | oharmsrifgvalistiawordpress.com 2008: 120 2cara-kevja-sensor-piv

251 Cara kerja pembacaan sensor PIR

Pancaran infra merab masuk melahn lensa Fresnel dan mengenal sensor
pyroelekirik, karena sinar mfra merah mengandung encrgi panas maka sensor
pyroclektnk akan menghasilkan arus listeik. Sensor pyroelektnik terbual dan
baliangralinmmitrida (GaN), cestm rtrad (CsNo3 ) dan ltnen tantatate (LilTa03),
Arus listrik milah vang akan menimbulkan tegangan dan dibaca secara analog
oleh sensar, Kemudian sinyal i akan dikuatkan oleh pengual dan dibandingkan
oleh komparator dengan tegangan referensi tertentu (keluaran berupa smyal 1-
bit), Jadi sensor PIR hanya akan mengeluarkan logika 0 dan 1, 0 saat sensor tidak
mendeteksi adanva pancaran infra merah dan 1 saat sensor mendeteks: mira
merah. Sensor PIR didesain dan dirancang hanva mendeteks: pancaran infra
merah dengan panjang gelombang 8-14 mikrometer. Diluar panjang gelombang
tersebut sensor tidak akan mendeteksinya. Untuk manusia sendin mentiliki subu
badan vatig dapat menghasilkan panearan infra merah dengan panjang
pelombang antara 9-10 mikrometer {mlai standar 9.4 mikrometer), panjang
gelombang tersebut dapat terdetekst oleh sensor PIR. {Secara winum sensor PIR

memdang dirancang untuk mendetcksi manusia).
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252 Jarak pancar sensor PLR

Sensor PIR memiliks jangkauan jarak yang bervariasi. tergantung karaklerisiik

sensor. Proses penpginderaan sensor PIR dapat digambarkan sebagzn benkut:

a——

M sM 14M
e )

Crambar 2.8 Fangkavan Seasor PIR
Stwmher ccsamsdemeknolosiku.com
Pada minumnya sensor PIR memiliki jangkauan pembacaan efektif hingga 5

meter, dan sensor ini sangar efektif digunakan sebapai human delector,

2.6 Beard Board

Bread Broad adalah papan belubang vang biasa digunakan untuk membuat
simolasi terlebih dahulu sebelum membuat rangkaian yang sesungguhoya Sread
Board terdapat beberapa ukuran dan yang keeil, sedang, dan besar, Pada dasarnya

ketiga papan tersebul konscpnya sama, hanya berbeda ukuranmya saja.
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Gambar 2.9 Hread hoard

Swmber tokopedio . com

2.6.1 Keterangan bread board

L.

| B

Unfuk garis berwarna biru dan merah digunakan untuk postf dan
negatif. Sepanjang paris tersebut saling tersambung. Jadi cukop
mencolokkan satu lubang saja dari sumber positf dan pegatift Untuk
pemasangannya yang manapun vang digunakan sama saja, mau positif
diatas. dibawah, dan dimana saja.

Untuk paris vang hitam atau ditengah tengah, dia tersambung
berdasarkan angka. sepanjang angka 1 dart huruf £ - 1. dan sepanjang
angka 1 dari huruf a - ¢ saling tersambung.

Perharian!! terkadang ada bread board yang bagian positf / negatifinya
terbelah dua. Misal dari angka 1 - 15 terpisah dengan angka 16 -30
Agar lebih maximal dan aman, setiap jalur dites erlebili dabulo

dengan multitester
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2.6.2 Penggunaan bread hoard

llllkhi
Eltitln

Giambar 2.1.1 contoh pemasangan beard board

Sumber A gtvader.com

1. Diari Kabel Merah - terhubung ke resisior

L]

Dari resistor masth satu jalur dengan kutub 4 Led merah

Kari Led merah vang sato lapn masih s¢jajar, tap sudah beda jalur

Kaki - Led Merah, Terhubung satu jalur dengan Kaki + Led Kuning

Kaki - Led Kuning digeser satu kotak dan tersambung dengan kaki — Led

= - o

Hijau
6. Kaki - T.ed Hijau langsung tersambung dengan kabel hitam -

Yany pending anda paham jalur dari bread board, Jika sudah paham, akan mudah
membuat simulasmya. Untuk menjumper antar kotak dapat menggunakan kabel
telepon yang cukup keras untuk menusuk lubang - lubang tersebut. Dan Pastikan

semii jalur tersambuang dengan multitester.
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2.7 Motor DC

Motor DC adalah jenis motor listrik vang bekerja menggunakan sumber
ggangan NDC, Motor DO atay motor amis  searah  sebagammana  namanya,
menggunakan  arus langsung  dan Udak  langsung/direct-unidirectional. Moter
/3¢ digunakan pada penggunasn khusus dimana diperlukan penyalaan torque yang

tinggl atau percepatan vang tetap untuk kisaran kecepatan yang luas.

MMolor DC

Ciambar 2.1.2 Motor DC

Number hitp nyehariimu com

A. Komponen Litama Motor DC
memiliki tipa komponen utama
|. Kutub Medan Magnet

Sccara sederhada dipambarkan babwa mierakst dua kuwb magnet akan
menyehabkan perputaran pada motor DC. Motor DC memiliki kutub medan yang
stasioner dan kumparan motor DC yang menggerakan bearing pada rvang diantara
kutub medan, Mator DC sederhana memiliki dua kutub medan: katub utara dan kuub
selatan, Garis magnetik energi membesar melmitasi bukaan diantara kutub-kutab dar

utara ke selatan. Untuk motor vang lebih besar atau lebih komplek terdapat satu atau
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lebih elektromapnet. Elektromagnst menerima listrik dar sumber dava dari luar

sebaga penyedia struktur medan.
2. Kumparan Maotor DO

Bila arus masuk menuju kamparan motor DC, maka arus inl akan menjadi
elektromagnet, kumparan motor DC yang berbentuk silinder, dihubungkan ke as
pengeerak untuk menggerakan beban Untuk kasus motor DC vang kecil, kumparan
motor DC berputar dalam medan magnet yang dibentuk oleh kutub-kutub, sampa
kutul ulara dan selatan magnet berganti lokasi. Jika hal i terjadi, arusnya berbalik

untuk mernbah kutub-kutub utara dan selatan kumparan motor DC.
3. Commutator Mator DC

Komponen ini terutama diremukan dalam moror DO Kegunaannyva adalah
untuk membalikan arab arus listrik dalam kumparan motor DC. Commulator juga

membantu dalam transmisi arus antara kumparan motor DC dan sumber daya.
B. Kelebihan Motor IXC

Keuntungan wama motor DC adalah dalam hal pengendahan kecepatan motor
DC tersebut, yang tduk mempengaruhi kualitas pasokan daya. Maotor i dapat

dikendalikan dengan mengatur |

»  Tepangan kumparan moter DC ~ meningkatkan fegangan kumparan motor
[DC akan memingkatkan kecepatan

«  Arus medan — menwunkan arus medan akan meningkatkan kecepatan

Motor DC tersedia dalam banvak ukuran, namun penggunaannya pada
umumnya dibatasi untuk beberapa penggunaan berkcecpatan rendah, penggunaan
dava rendah hingea sedang seperti peralatan mesin dan rolling mills, sebab senng
terjadi masalal dengan perubahan arah arus hstrik mekanis pada ukuran yang lebih
besar. Juga, motor tersebul dibatasi hanva untuk penggunaan di area yang bersih dan

tidak berbahava sebab resiko percikan api pada sikatnya.




Motar DO uea relanf mahal dibanding motor AC, [lubungan antara
kecepatan, flux medan dan tegangan kumparan motor DC ditunjukkan dalam

persamaan bertlkut

Gava clektromagnetik : E=K®N
Torque : T=Kadl,
Dimana;
E sava elektromagnetik vang dikembangkan pada terminal Kumparan
motor DC
o 7= flux. medan  vang berbanding lurus  dengan  amms  medan
M = kecepatan dalam RPM ( putaran per menit)
T = lorgue eleclromaynetih
b = amus kumparan motor DC

K = konstanta persamaan
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PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1 Diagram Blok Rangkaian

2 Motos
ArdUinD e | diver

LUNO idoeN

DT

Gambar 3.1 Diagram Blek Kontrol Rangkaian

Keterangan :

PIR sensor ' Digunakan untuk mendeicksi suhu panas  #iffa red ),
Ardumo UNO . Nebaga pengontrol rangkaian elektronika.
LCD 16x2 : Sebagai indicator.

Moator Drive L298N  © Sebagai pengontrol motor penggerak pimitu.
Resistor - Membatasi alivan listrik dalam sualy rangkatan

Maotor DC - Sebagar penggerak pintu.

27
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3.2 Pembuatan alat

l. Proses pembuatan model miniar pintu vang digunakan,

Gambar 3 2 pembuatan miniature pintu

2, Sisi depan miniatur piniu.

(Gambar 3 3 s1s1 depan mimatur pintu




3. Sis1 belakang mmiatur pantu.

Gambar 3.4 sisi belakang miniatur pmtu

3.3 Tahapan Pencntuan Komponen dan Beban
3.3.1 Bahan vang digunakan -

s Piniature

e lem
e Nur baut
o |snlast

= Kabel jumper
3 3.2 Komponen yang digunakat

o Arduing UNO

e Resistor 1 Kohm

s Sensor PIR (passive mfra red)
o LCD LOx2

29




o Motor Dnver L298N
¢  Motor DC

o Bread broad

e Batrai 9V

3.4 Tahapan Pemrograman Arduino LINO

Pemrograman arduine adalah hal yang terpenting pada pembuatan alat, karena
otomatisasi dan alat ini berada pada pengaturan arduing, dimana pendetcksian sensor
panas stihn dan pengontrolan motor driver yang di konvertkan pada LCD berikut ing
program arduino yang digunakan untuk * buka tutup pintu ctomatis menggunakan

sensor PIR (passive mfia red) berbasis arduing™

% ardumo_gintu_utomats | Arduino 1.8.5 — [ o
File Ednt Sketeh Tools Help

e =3

=1k FITL Bn) |~|r~|11._-:-|-3|1‘._'+t:9

3 yooliscls Liguacdrysral_h L
L g1 ! WS e - B b 33 1o =] £) i
$teFir FITR =s=ngor L4
de=finms mli 0O
& e = ol s 1
FotuE ()
i
led Pbegin (Le )
=fmlt, i B
= (mi2, |
4 (FIR_senaocr. S i N
Yed.praee (™ Hucom=asaos M)
E ol U £ Pl b s - B
lod,.prans ™ Doy Dpenexz ") i

(F00C) 2

SpduinofFenuing Uae an Coladd
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ardumo _pmi_Jiomdls

e lay (2000) s

led. mar
icd.ps
dzgriralwWrite(mll. HUEX)G JRATEe DA

tgitalWriss(mid, L1OW);
delay (2000) 7

ArduingiGending Uno on COK-

Gambar 3.5 program arduing uno
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PENGUIJIAN DAN PENGUKURAN PERALATAN

4.1 Pengujian akat

Penpujian alal sangatiah penting suna mengetabi rangkaian alav sistem yang

barfungsl secara normal atau tidak

. Ranghkaian otomatisast pintu.

Gambar 4.1 Rangkaian sistem kontrol
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4 2 Spesifikas: Alat

Ciambar 4.2 Spesilikasi alat

Spesitikasi alat :

* [Dimensi ' Tebal pintu 0.5 em
Lebar pintu 8 cm
Panjang pintu 15 cm
»  Tepungan - Ardumo Uno 00— 5 Volt
Motor Driver [.298N 12 Vol
e Arus P3A




4.3 Pengujian Alat

33

|. Benda
Tahel 4.1 kesensitivan sensor terhadap benda
NO | JARAK JANGKAUAN SCNSOR KONDIST
I IM Tidak aktif
= IM Tidak aktil’
3 ' 1M Alctif
. e _ ey
4 50CM - Aktif
2, Manusia

Tabel 4.2 keseasiiiven sensor terfadap maius i

"NO | JARAK JANGKAUAN SENSOR | KONDISL ]
SM  Tidak aktif ]
M Tidak aktif
3 | IM Aktif o
4 1M Aktif
5 [ ™ Aktif




Kesensitivan jarak sensor PIR

Gamhbar 4.3 jarak 3 Meter

Pada jarak 3 Meter sensor mendeicksi panas tubuh dan pergerakan

mannsia yang artinya pintu akan membuka dan menutup.

Crambar 4 4 jarak 1 Meter

34
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Pada jarak | Meter sensor mendeteksi panas tubuh dan pergerakan

manusia yang artinyva pintu akan membuka dan menutup.

Gambar 1.5 jarak 50 Cin

Pada jarak 30 Cm sensor mendeteksi adanya panas tubuli dan
pergerakan manusia yang artinya pintu akan membuka dan menurup




BABY

PENLITUP

5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapal diarik berdasarkan hasil analisis vang telah
dilakukan adalah sebapal berikot
» Sensor Passive Infra Red (PIR) untuk benda sensor udak mendeteksi { pintu
Lerulap),
» Sensor Passive Mfra Red (PIR) untuk manusia, jarak yang terdeteksi antara

| meter sampai dengan 3 meter,
5.2 Saran

Tidak dipungkiri bahwa masih ada beberapa kekurangan dan buka dan futup
pintu otomatis yang telah dibuat, Berikut adalah beberapa pein yang dapat
dikembangkan :

> Memaksimalkan rel pintn agar lebih efisien gerak pintu.
» Mengganti motor DC dengan menggunakan motor STEPPER,
7 Pemrograman delay waktu arduino uno untuk mengatur jeda respon

pergerakan untuk mengaktifkan rangkaian (sistem kontrol}.
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